
http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 5, Mei 2026 (4957-4961) 

 

4957 

 

 

Strategi Diferensiasi Program Unggulan Sekolah dalam 
Meningkatkan Daya Saing Siswa 

 

Rofiqo Romaliya*1, Ilfi Nur Diana2, Akhmad Nurul Kawakip3  
1,2,3Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Indonesia 

E-mail: romaliyarofiqo7@gmail.com    
 

Article Info Abstract 
Article History 
Received: 2026-03-07 
Revised: 2026-04-13 
Published: 2026-05-02 

 
 

Keywords:  
Differentiation Strategy; 
Superior Program; 
Student Competitiveness. 

This study aims to examine the implementation of differentiation strategies through 
school flagship programs in enhancing students’ competitiveness. A qualitative 
approach with a descriptive design was employed, conducted at an Islamic boarding-
based junior high school. Data were collected through interviews, observations, and 
documentation involving key informants, including the principal, teachers, program 
coordinators, and students. The findings indicate that differentiation strategies are 
implemented through the development of flagship programs aligned with students’ 
needs and potentials. These programs primarily focus on strengthening English 
proficiency and Information and Communication Technology (ICT) skills. They are 
systematically designed to accommodate students’ interests and talents, thereby 
establishing distinctive characteristics that differentiate the school from other 
educational institutions. Furthermore, the implementation of these strategies 
contributes positively to improving students’ competitiveness. This is reflected in the 
enhancement of academic achievement, practical skills, discipline, and adaptability 
across various contexts. Therefore, differentiation strategies through flagship 
programs can serve as an effective approach to improving student quality and 
preparing them to compete in an increasingly dynamic educational environment. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif implementasi 
strategi diferensiasi melalui program unggulan sekolah dalam upaya meningkatkan 
daya saing siswa. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif, yang dilaksanakan di salah satu sekolah menengah pertama berbasis 
pesantren. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan melibatkan berbagai pihak sebagai informan, antara lain kepala 
sekolah, guru, koordinator program, dan siswa. Temuan penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan strategi diferensiasi diwujudkan melalui pengembangan program 
unggulan yang disesuaikan dengan kebutuhan serta potensi peserta didik. Beberapa 
program yang dikembangkan meliputi penguatan kemampuan bahasa Inggris dan 
penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Program-program tersebut 
dirancang secara terstruktur guna mengakomodasi minat dan bakat siswa, sehingga 
mampu membentuk keunikan tersendiri yang menjadi ciri khas sekolah dibandingkan 
dengan lembaga pendidikan lain. Selain itu, pelaksanaan strategi diferensiasi 
memberikan dampak positif terhadap student competitiveness. Hal ini terlihat dari 
berkembangnya prestasi akademik, keterampilan, sikap disiplin, serta kemampuan 
adaptasi siswa dalam berbagai kondisi. Oleh karena itu, strategi diferensiasi melalui 
program unggulan dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan kualitas siswa 
agar mampu bersaing di tengah perkembangan pendidikan yang semakin dinamis. 
 

I. PENDAHULUAN 
Perkembangan pendidikan pada era 

globalisasi menuntut setiap lembaga pendidikan 
untuk mampu menyesuaikan diri sekaligus 
meningkatkan daya saingnya secara 
berkelanjutan. Sekolah tidak lagi hanya berfokus 
pada pencapaian akademik semata, tetapi juga 
dituntut untuk membentuk siswa yang memiliki 
keterampilan, sikap, serta tingkat kompetitif 
yang tinggi. Dalam situasi tersebut, strategi 
diferensiasi dapat dijadikan sebagai salah satu 

pendekatan yang relevan bagi sekolah dalam 
membangun keunggulan kompetitif. Upaya ini 
diwujudkan melalui pengembangan berbagai 
program unggulan yang dirancang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan, strategi 
diferensiasi merujuk pada upaya lembaga 
sekolah untuk menciptakan ciri khas melalui 
pengembangan program yang membedakannya 
dari institusi lain. Bentuk implementasinya dapat 
terlihat pada penyelenggaraan program 
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unggulan, seperti peningkatan kemampuan 
bahasa asing serta penguasaan teknologi infor-
masi, yang berkontribusi dalam meningkatkan 
mutu sekaligus daya tarik sekolah. Di samping 
itu, penerapan strategi ini juga mendukung 
pengembangan potensi peserta didik secara lebih 
optimal dengan menyesuaikan pada minat dan 
bakat yang dimiliki masing-masing siswa. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya 
tidak semua sekolah mampu menerapkan 
strategi diferensiasi secara optimal. Kondisi ini 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
keterbatasan sumber daya, lemahnya peren-
canaan, serta pengelolaan program unggulan 
yang belum berjalan secara maksimal. Oleh sebab 
itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam 
untuk memahami bagaimana strategi diferensiasi 
melalui program unggulan diimplementasikan 
serta sejauh mana pengaruhnya terhadap 
peningkatan daya saing siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
penerapan strategi diferensiasi melalui program 
unggulan sekolah serta perannya dalam 
meningkatkan daya saing siswa. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan tersebut digunakan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam 
mengenai fenomena strategi diferensiasi melalui 
program unggulan dalam upaya meningkatkan 
daya saing siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu 
sekolah menengah pertama yang berbasis 
pesantren. Subjek penelitian terdiri atas kepala 
sekolah, guru, koordinator program unggulan, 
serta siswa. Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 

Proses analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 
Uji keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi, baik triangulasi 
sumber maupun teknik. Sementara itu, tahapan 
penelitian mencakup penetapan fokus penelitian, 
proses pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, hingga tahap penarikan 
kesimpulan. 

 
 
 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Sekolah mengimplementasikan strategi 
diferensiasi melalui pengembangan program 
unggulan yang dirancang secara sistematis. 
Adapun program unggulan yang dikembang-
kan mencakup penguatan kemampuan bahasa 
Inggris serta penguasaan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK). Penerapan strategi 
diferensiasi dilakukan melalui beberapa 
tahapan, meliputi perencanaan program yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 
pengelolaan program secara terstruktur, serta 
pelaksanaan evaluasi secara berkala terhadap 
jalannya program. Selain itu, sekolah turut 
memberikan dukungan melalui penyediaan 
sarana prasarana serta peningkatan 
kompetensi guru. 

Pelaksanaan program unggulan 
memberikan kontribusi positif terhadap 
perkembangan siswa. Hal ini terlihat dari 
adanya peningkatan pada kemampuan 
akademik, keterampilan komunikasi, serta 
penguasaan teknologi, disertai dengan sikap 
disiplin dan tanggung jawab yang semakin 
baik. Di samping itu, siswa juga menunjukkan 
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi 
dalam menghadapi berbagai bentuk 
persaingan, baik dalam bidang akademik 
maupun non-akademik. 

 
B. Pembahasan 

Strategi diferensiasi yang diimplementasi-
kan melalui program unggulan pada dasarnya 
merupakan upaya sistematis untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan 
dengan memperhatikan keberagaman peserta 
didik. Dalam praktiknya, pendekatan ini tidak 
hanya menitikberatkan pada hasil akhir 
pembelajaran, tetapi juga pada proses yang 
dilalui siswa. Sekolah berperan dalam 
menciptakan pengalaman belajar yang 
fleksibel dan bermakna, sehingga setiap siswa 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
berkembang sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. Dengan demikian, diferensiasi 
tidak sekadar menjadi strategi, melainkan juga 
menjadi paradigma dalam penyelenggaraan 
pendidikan yang inklusif dan berorientasi 
pada kebutuhan individu. 

Lebih jauh lagi, keberadaan program 
unggulan sebagai bagian dari strategi 
diferensiasi memberikan nilai tambah bagi 
institusi pendidikan. Program tersebut tidak 
hanya menjadi identitas atau ciri khas sekolah, 
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tetapi juga menjadi sarana untuk mening-
katkan kepercayaan masyarakat terhadap 
kualitas pendidikan yang ditawarkan. Sekolah 
yang mampu mengelola program unggulan 
secara optimal cenderung memiliki daya tarik 
yang lebih tinggi, baik bagi calon siswa 
maupun orang tua. Hal ini secara tidak 
langsung juga berdampak pada peningkatan 
daya saing lembaga pendidikan itu sendiri di 
tengah persaingan yang semakin ketat. 

Dalam konteks pembelajaran, penerapan 
diferensiasi melalui program unggulan men-
dorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif 
dalam menyusun strategi pembelajaran. Guru 
tidak lagi hanya menggunakan metode 
konvensional, tetapi dituntut untuk mengem-
bangkan berbagai pendekatan yang dapat 
menyesuaikan dengan kemampuan dan minat 
siswa. Misalnya, dalam program bahasa 
Inggris, pembelajaran dapat dirancang melalui 
kegiatan berbasis proyek, diskusi interaktif, 
maupun penggunaan media digital yang 
menarik. Sementara itu, dalam program TIK, 
siswa dapat dilibatkan dalam praktik langsung 
seperti pengolahan data, pembuatan konten 
digital, hingga pengenalan dasar 
pemrograman. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga 
menumbuhkan minat dan motivasi belajar. 

Selain meningkatkan kompetensi 
akademik, strategi diferensiasi juga berkontri-
busi dalam membentuk karakter siswa yang 
lebih kuat. Proses pembelajaran yang 
menyesuaikan dengan kebutuhan individu 
akan membuat siswa merasa dihargai dan 
diakui keberadaannya. Hal ini dapat 
meningkatkan rasa percaya diri serta 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
kegiatan belajar. Di samping itu, pengalaman 
belajar yang beragam juga membantu siswa 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis, kreatif, serta kemampuan memecahkan 
masalah. Keterampilan-keterampilan tersebut 
merupakan bagian penting dari kompetensi 
abad ke-21 yang sangat dibutuhkan dalam 
kehidupan nyata. 

Tidak kalah penting, evaluasi terhadap 
pelaksanaan program unggulan juga perlu 
dilakukan secara berkelanjutan. Evaluasi ini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
efektivitas strategi diferensiasi yang telah 
diterapkan. Melalui evaluasi, sekolah dapat 
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan 
program, sehingga dapat dilakukan perbaikan 
yang diperlukan. Proses evaluasi tidak hanya 

berfokus pada hasil belajar siswa, tetapi juga 
mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, 
serta dukungan sarana dan prasarana. Dengan 
adanya evaluasi yang sistematis, program 
unggulan dapat terus dikembangkan agar 
tetap relevan dengan kebutuhan zaman. 

Di sisi lain, pengembangan profesionalisme 
guru menjadi aspek yang tidak dapat 
diabaikan dalam keberhasilan strategi 
diferensiasi. Guru perlu terus meningkatkan 
kompetensinya melalui berbagai kegiatan 
seperti pelatihan, workshop, maupun kegiatan 
pengembangan diri lainnya. Kemampuan guru 
dalam memahami konsep diferensiasi serta 
mengaplikasikannya dalam pembelajaran 
akan sangat menentukan keberhasilan 
program. Oleh karena itu, sekolah perlu mem-
berikan dukungan yang memadai bagi guru 
agar dapat terus berkembang dan beradaptasi 
dengan perubahan. 

Selain faktor internal sekolah, dukungan 
dari pihak eksternal juga memiliki peran 
penting. Kerja sama dengan berbagai pihak, 
seperti orang tua, dunia usaha, maupun 
lembaga lain, dapat memperkuat pelaksanaan 
program unggulan. Misalnya, kerja sama 
dengan lembaga bahasa atau perusahaan 
teknologi dapat memberikan pengalaman 
belajar yang lebih nyata bagi siswa. Hal ini 
tidak hanya meningkatkan kualitas pembela-
jaran, tetapi juga memberikan gambaran 
kepada siswa mengenai dunia kerja yang 
sesungguhnya. 

Pada akhirnya, penerapan strategi 
diferensiasi melalui program unggulan dapat 
dipahami sebagai langkah strategis dalam 
meningkatkan mutu pendidikan secara 
menyeluruh. Pendekatan ini tidak hanya 
berfokus pada pencapaian akademik, tetapi 
juga pada pengembangan potensi siswa secara 
holistik. Dengan pengelolaan yang baik, 
dukungan yang kuat, serta komitmen dari 
seluruh pihak yang terlibat, strategi ini 
mampu menghasilkan lulusan yang memiliki 
daya saing tinggi, baik di tingkat nasional 
maupun global. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penerapan strategi diferensiasi melalui 

program unggulan sekolah merupakan salah 
satu upaya yang efektif dalam meningkatkan 
daya saing siswa. Pelaksanaan program 
unggulan, seperti penguatan bahasa Inggris 
dan Teknologi Informasi dan Komunikasi 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 5, Mei 2026 (4957-4961) 

 

4960 

 

(TIK), mampu mengoptimalkan pengemba-
ngan potensi siswa, baik dalam aspek 
akademik maupun non-akademik. Dengan 
demikian, strategi ini berperan dalam 
menghasilkan lulusan yang memiliki daya 
saing tinggi serta kesiapan dalam menghadapi 
berbagai tantangan global. 

 

B. Saran 
Sekolah diharapkan mampu terus 

mengembangkan program unggulan secara 
inovatif dan berkesinambungan. Guru juga 
perlu meningkatkan kompetensinya guna 
mendukung pelaksanaan program secara 
optimal. Selain itu, penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat mengkaji secara lebih 
mendalam mengenai efektivitas strategi 
diferensiasi dalam konteks yang lebih luas. 
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